[bookmark: _TOC_250037][bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN

1.1 [bookmark: _TOC_250036]Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan langkah awal yang sangat penting dalam menentukan arah dan bentuk dari pelaksanaan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (independen) yaitu Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing, terhadap variabel terikat (dependen) yaitu Keberhasilan Usaha pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa.
Menurut Sekaran dan (Bougie, 2016:95), penelitian kuantitatif merupakan proses penyelidikan yang sistematis terhadap fenomena yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka, serta dianalisis menggunakan teknik statistik tertentu untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip positivisme, yang berasumsi bahwa realitas dapat diukur secara objektif dan dapat diuji melalui pengamatan serta pengumpulan data empiris.
Penelitian ini bersifat asosiatif karena bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar variabel. Desain penelitian ini juga termasuk dalam jenis explanatory research (penelitian penjelasan), karena tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar
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pengaruh masing-masing variabel independen baik secara parsial maupun simultan terhadap keberhasilan usaha UMKM.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup, yang dibagikan langsung kepada pelaku UMKM yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing- masing variabel yang telah dijelaskan dalam tinjauan pustaka dan definisi operasional variabel. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling, sehingga setiap pelaku UMKM memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh bersifat representatif terhadap populasi yang diteliti.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda, yang berguna untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen, serta uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik.
Dengan desain penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor psikologis dan strategi usaha yang berkontribusi terhadap keberhasilan pelaku UMKM di tingkat lokal, khususnya di Desa Wonosari, Tanjung Morawa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategis oleh pelaku usaha maupun pihak terkait lainnya.
46



1.2 [bookmark: _TOC_250035]Populasi dan Sampel

1.2.1 [bookmark: _TOC_250034]Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdaftar dan aktif di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Wonosari dan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Deli Serdang, hingga Maret 2025, jumlah UMKM yang aktif dan terdaftar di desa tersebut diperkirakan mencapai 215 unit usaha, dalam berbagai sektor, seperti kuliner, kerajinan tangan, perdagangan umum, dan jasa, yang masing-masing memiliki potensi pertumbuhan yang berbeda-beda.

1.2.2 [bookmark: _TOC_250033]Sampel
Menurut (Sugiyono, 2017:80), “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Sampel digunakan apabila populasi terlalu besar dan peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh elemen populasi tersebut. Oleh karena itu, peneliti menetapkan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan margin of error
(e) sebesar 10%, sebagai berikut:


Rumus Slovin:
𝑵
𝒏 = 𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐

Keterangan:
· 𝒏 = Jumlah sampel

· 𝑵 = Jumlah populasi (215)

· 𝒆 = Tingkat kesalahan (10% atau 0,1)


Perhitungan:

𝒏 =	𝟐𝟏𝟓
𝟏+𝟐𝟏𝟓(𝟎,𝟏)𝟐




=  𝟐𝟏𝟓
𝟏+𝟐,𝟏𝟓



= 𝟐𝟏𝟓 = 𝟔𝟖, 𝟐𝟓
𝟑,𝟏𝟓

Maka, jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 68 responden.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari seluruh anggota populasi tanpa memperhatikan strata tertentu dalam populasi. Menurut (Sugiyono, 2017:82), Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini digunakan karena populasi yang diteliti memiliki karakteristik yang relatif homogen.

1.3 [bookmark: _TOC_250032]Lokasi dan Waktu Penelitian

1.3.1 [bookmark: _TOC_250031]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa Wonosari merupakan salah satu wilayah yang memiliki perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang cukup pesat, dengan jumlah pelaku usaha aktif yang


terus meningkat setiap tahunnya. Lokasi ini dipilih karena dinilai representatif dalam mengkaji pengaruh locus of control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha. Dengan kondisi lingkungan usaha yang dinamis dan beragam, Desa Wonosari menjadi tempat yang tepat untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam guna mendukung tujuan penelitian ini.

1.3.2 [bookmark: _TOC_250030]Waktu Penelitian
Adapun jadwal bagi penulis melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan selesainya perincian yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Des
2024
	Jan
2025
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2025
	Mar
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2025
	Mei
2025
	Jun
2025
	Jul
2025
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1.4 [bookmark: _TOC_250029]Variabel dan Indikator Penelitian

1.4.1 [bookmark: 3.4.1_Variabel]Variabel
[bookmark: Menurut_(Sugiyono,_2019:39),_variabel_ad]Menurut (Sugiyono, 2019:39), variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek, atau aktivitas dengan variasi tertentu yang peneliti putuskan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (X)
Menurut (Sugiyono, 2019:39), variabel bebas (independen) adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas, yaitu locus of control (X1), kepribadian proaktif (X2), dan keunggulan bersaing (X3). Locus of Control merupakan keyakinan individu bahwa hasil dari suatu tindakan dipengaruhi oleh kemampuan diri sendiri atau oleh faktor eksternal. Kepribadian proaktif adalah kecenderungan individu untuk bertindak secara aktif dan mengambil inisiatif dalam menghadapi perubahan, serta menciptakan peluang baru. Sedangkan keunggulan bersaing merujuk pada kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan nilai lebih dibandingkan dengan pesaingnya, baik melalui kualitas produk, harga, inovasi, maupun pelayanan.
2. [bookmark: 2._Variabel_Terikat_(Y)]Variabel Terikat (Y)
Menurut (Sugiyono, 2019:39), variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keberhasilan usaha (Y), yaitu hasil atau


pencapaian yang diperoleh UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya yang mencakup pertumbuhan pendapatan, peningkatan jumlah pelanggan, ekspansi usaha, serta kemampuan bertahan dalam persaingan pasar.

1.4.2 [bookmark: _TOC_250028]Indikator Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017:38) “Indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu”. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	





1
	




Locus of Control (X1)
	
Locus of control merupakan konstruk psikologis yang bersifat multidimensi, yang artinya
individu dapat menunjukkan kombinasi dari kedua orientasi (internal dan eksternal) tergantung
pada situasi atau domain kehidupan tertentu. (Sumber: Zhu et al, 2019)
	1. Usaha dan kerja keras.
2. Kendali terhadap keputusan.
3. Minimnya pengaruh faktor
eksternal.
4. Keputusan pribadi lebih penting dari keberuntungan.
(Sumber: Joo et al, 2018)
	





Skala Likert

	



2
	


Kepribadian Proaktif (X2)
	Kepribadian proaktif adalah kepercayaan terhadap kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah dengan kemampuan situasional dan mempengaruhi perubahan dalam lingkungannya.
(Sumber: Syabarrudin et al, 2023)
	1. Mengidentifikasi peluang
2. Menunjukkan inisiatif
3. Mengambil tindakan
4. Gigih dalam menerapkan
peluang (Sumber: Mursal et al, 2022)
	


Skala Likert




	




3
	



Keunggulan Bersaing (X3)
	
Keunggulan bersaing merupakan sesuatu yang dapat dicapai melalu berbagai strategi yang relevan dengan kondisi pasar dan kemampuan internal perusahaan. (Sumber: Irawan & Sudarmiatin, 2024)
	1. Harga bersaing
2. Eksplorasi peluang
3. Pertahanan ancaman bersaing
4. Fleksibilitas
5. Hubungan pelanggan efektif (Sumber: Hajar &
Sukaatmadja, 2016)
	



Skala Likert

	





4
	




Keberhasilan Usaha (Y)
	Keberhasilan usaha bukan hanya dinilai dari sisi finansial seperti peningkatan laba atau omzet, tetapi juga dari aspek non-finansial seperti kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, pertumbuhan pasar, reputasi bisnis, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
(Sumber: Wijaya & Saputra, 2022)
	

1. Laba (profitability)
2. Produktivitas dan efesiensi
3. Daya saing
4. Kompetensi dan etika usaha (Sumber: Noor, 2020)
	




Skala Likert




1.5 [bookmark: _TOC_250027]Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data mengenai "Pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada UMKM di Desa Wonosari Tanjung Morawa)", peneliti menggunakan alat/bahan yang disebut instrumen penelitian. Dalam hal ini, yang dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah penggunaan angket/kuesioner.
Dalam pengumpulan instrumen penelitian, peneliti menggunakan sumber data dalam bentuk data primer, yaitu:


1. [bookmark: 1._Data_Primer]Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden penelitian (Sugiyono, 2021:137). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada para pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang.
2. [bookmark: 2._Data_Sekunder]Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung, seperti dokumentasi, literatur, buku, jurnal, laporan penelitian, atau sumber online yang relevan (Sugiyono, 2021:139). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi tentang jumlah UMKM di Desa Wonosari, laporan tahunan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Deli Serdang, serta literatur terkait locus of control, kepribadian proaktif, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha.

1.6 [bookmark: _TOC_250026]Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2018:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang valid dan reliabel. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:


1. [bookmark: 1._Observasi]Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti. Menurut (Sugiyono, 2018:229), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa, untuk memahami bagaimana locus of control, kepribadian proaktif, dan keunggulan bersaing diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari. Observasi ini membantu peneliti dalam memahami konteks dan lingkungan usaha secara lebih mendalam.
2. [bookmark: 2._Kuesioner_(Angket)]Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Menurut (Sugiyono, 2018:219), kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
Dalam penelitian ini, kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator dari variabel locus of control, kepribadian proaktif, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian, yaitu:
1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Netral (N)

4. Setuju (S)


5. Sangat Setuju (SS)

Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada pelaku UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa, untuk mengumpulkan data primer yang relevan dengan penelitian ini.

1.7 [bookmark: _TOC_250025]Skala Pengukuran Variabel
[bookmark: Dalam_penelitian_ini,_skala_pengukuran_y]Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel bebas (X) maupun variabel terikat (Y) adalah Skala Likert. Skala ini dipilih karena mampu mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial.
Menurut (Sugiyono, 2017:93), skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan lima tingkat penilaian dengan bobot nilai sebagai berikut:
Tabel 3.3 Skala Likert
	Skala
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Ragu-Ragu (R)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : Sugiyono (2017:93)


Setiap pernyataan dalam kuesioner akan diberikan skor sesuai dengan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut. Skor ini kemudian akan digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini.
[bookmark: Dengan_menggunakan_Skala_Likert,_diharap]Dengan menggunakan Skala Likert, diharapkan dapat memperoleh data yang valid dan reliabel untuk mengukur pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa.

1.8 [bookmark: _TOC_250024]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu tahapan esensial dalam proses penelitian yang dilakukan setelah seluruh data yang relevan untuk menjawab rumusan masalah berhasil dikumpulkan secara sistematis. Ketepatan dalam pemilihan metode dan instrumen analisis sangat berpengaruh terhadap validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, analisis data tidak dapat dipandang sebagai kegiatan sekunder, melainkan merupakan inti dari proses ilmiah yang menentukan akurasi dalam penarikan kesimpulan.
1. Analisis Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada paradigma positivisme dan digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, serta menghasilkan generalisasi melalui prosedur pengukuran yang objektif dan terstandarisasi. Dengan demikian,


analisis kuantitatif menekankan pada aspek numerik dan statistik dalam interpretasi data.

1.9 Uji Validitas dan Relibitas
1.9.1 [bookmark: _TOC_250023]Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2016:121), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan kata lain, data dikatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara data yang dikumpulkan peneliti dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi Pearson Product Moment (r_hitung) lebih besar dari (r_tabel) pada tingkat signifikansi 95% (α = 0,05).
Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian, dalam hal ini kuesioner, mampu mengukur variabel yang hendak diteliti secara tepat. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada 30 responden yang diambil dari sisa populasi di Desa Wonosari Tanjung Morawa. Berikut ini rumus pearson product moment:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]

Dengan Keterangan:

N	: Jumlah Subjek
Rxy	: Koesfisien Korelasi X1,X2,X3	: Variabel bebas
Y	: Variabel terikat


Selain itu (Sugiyono, 2016:98), juga menegaskan bahwa ketentuan validitas suatu butir instrumen dapat dilihat melalui nilai probabilitas koefisien korelasi. Apabila nilai Sig (2-tailed) ≤ 0,05, maka item instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai Sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

1.9.1.1 Hasil Uji Validitas
[bookmark: Tabel_3.4_Hasil_Uji_Validitas]Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Indikator
	r
hitung
	r tabel
(5%)
	Status

	


Locus Of Control (X1)
	Usaha dan Kerja Keras
	0,621
	0,3739
	Valid

	
	Kendali Terhadap
Keputusan
	0,589
	0,3739
	Valid

	
	Minimnya Pengaruh
Faktor Eksternal
	0,667
	0,3739
	Valid

	
	Keputusan Pribadi Lebih
Penting Dari Keberuntungan
	0,703
	0,3739
	Valid

	
Kepribadian proaktif (X2)
	Mengidentifikasi Peluang
	0,594
	0,3739
	Valid

	
	Menunjukkan Inisiatif
	0,622
	0,3739
	Valid

	
	Mengambil Tindakan
	0,651
	0,3739
	Valid

	
	Gigih Dalam
Menerapkan Peluang
	0,711
	0,3739
	Valid

	

Keunggulan bersaing (X3)
	Harga Bersaing
	0,573
	0,3739
	Valid

	
	Eksplorasi Peluang
	0,598
	0,3739
	Valid

	
	Pertahanan Ancaman
Bersaing
	0,636
	0,3739
	Valid

	
	Fleksibilitas
	0,654
	0,3739
	Valid

	
	Hubungan Pelanggan
Efektif
	0,714
	0,3739
	Valid

	

Keberhasilan usaha (Y)
	Laba (Profitability)
	0,603
	0,3739
	Valid

	
	Produktivitas dan
Efisiensi
	0,667
	0,3739
	Valid

	
	Daya Saing
	0,634
	0,3739
	Valid

	
	Kompetensi dan Etika Usaha
	0,701
	0,3739
	Valid


Sumber data: Hasil Perhitungan SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan keempat tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan dari variabel Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), Keunggulan Bersaing (X3), dan Keberhasilan Usaha (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,3739), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

1.9.2 [bookmark: _TOC_250022]Uji Reliabilitas
[bookmark: Menurut_(Sugiyono,_2019:130),_uji_reliab]Menurut (Sugiyono, 2019:130), uji reliabilitas merupakan metode pengujian yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu data atau tema memiliki tingkat konsistensi dan kestabilan. Sebuah instrumen kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila respon yang diberikan oleh seseorang terhadap pernyataan-pernyataan di dalamnya bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi mampu menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya. Untuk memastikan keandalan alat ukur dalam penelitian ini, dilakukan analisis reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yaitu suatu ukuran statistik yang menguji hubungan antar item dalam satu konstruk. Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi mencerminkan tingkat konsistensi internal yang baik dari setiap item dalam kuesioner, yang berarti bahwa seluruh pernyataan dalam instrumen tersebut bekerja secara serempak dalam mengukur variabel yang dimaksud. Indikator dapat diterima apabila koefisien Alpha diatas 0,6. Adapun rumus Cronbach’s Alpha, yaitu:


[bookmark: ,𝒓-𝟏𝟏.=,𝒌-𝒌−𝟏.__(𝟏−,∑_,𝑆-𝑖-2.-,]𝒓𝟏𝟏

=  𝒌
𝒌−𝟏

(𝟏 −  ∑ 𝑆2 )
𝒕𝑺𝟐
𝑖 



Keterangan:
r₁₁	= Koefisien reliabilitas instrumen

k	= Jumlah butir pertanyaan

∑Si¹	= Jumlah varians masing-masing butir

∑Si²	= Varians total

Dari hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas, dapat diketahui tingkat pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Secara teoritis, nilai r dapat bervariasi antara -1 hingga +1, atau secara matematis ditulis -1 ≤ r ≤ +1. Hasil dari perhitungan koefisien korelasi tersebut akan memberikan tiga kemungkinan, yaitu:
1. Jika r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y.
2. Jika r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan searah (positif), yang berarti peningkatan pada variabel X diikuti oleh peningkatan pada variabel Y.
3. Jika r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat namun berlawanan arah (negatif), yang berarti peningkatan pada variabel X diikuti oleh penurunan pada variabel Y.
Selain itu, suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih dari 0,60.


1.9.2.1 Hasil Uji Reliabilitas
[bookmark: Tabel_3.5_Hasil_Uji_Reabilitas]Tabel 3.5 Hasil Uji Reabilitas

	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	R Alpha
	Keterangan

	1
	Locus of Control
(X1)
	0,792
	0,60
	Reliabel

	2
	Kepribadian
Proaktif (X2)
	0,811
	0,60
	Reliabel

	3
	Keunggulan
Bersaing (X3)
	0,827
	0,60
	Reliabel

	4
	Keberhasilan Usaha
(Y)
	0,803
	0,60
	Reliabel


[bookmark: Sumber_data:_Hasil_Perhitungan_SPSS_29.0]Sumber data: Hasil Perhitungan SPSS 29.0 (2025)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai di atas ambang batas 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat dinyatakan reliabel atau handal, sehingga layak dijadikan alat ukur dalam proses pengumpulan data karena mampu memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya.

1.10 [bookmark: _TOC_250021]Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linear, penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi sejumlah asumsi dasar. Uji asumsi klasik merupakan langkah awal yang bertujuan untuk menilai kelayakan data agar hasil analisis regresi tidak menimbulkan bias dan dapat diinterpretasikan secara valid. Uji ini meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.


1.10.1 [bookmark: _TOC_250020]Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi normal atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut (Ghozali, 2016:163), terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal, yaitu melalui analisis grafis dan uji statistik. Pendekatan grafis dapat dilakukan dengan mengamati pola distribusi data pada histogram dan garis diagonal pada normal probability plot. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data residual tersebar secara simetris di sekitar garis diagonal yang menunjukkan distribusi normal. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
1. Apabila penyebaran data residual berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, atau jika histogram menunjukkan pola yang menyerupai distribusi normal, maka model regresi dianggap telah memenuhi asumsi normalitas.
2. Sebaliknya, jika penyebaran data menyimpang jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arahnya, atau histogram menunjukkan pola yang jauh dari distribusi normal, maka model regresi dinyatakan tidak memenuhi asumsi normalitas.


1.10.2 [bookmark: _TOC_250019]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016), "Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat ketidaksamaan variansi residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas." Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, salah satu metode yang digunakan adalah dengan menganalisis grafik scatter plot, di mana pada grafik tersebut sumbu X menunjukkan nilai Y yang diprediksi dan sumbu Y menunjukkan residual (selisih antara Y prediksi dan Y sesungguhnya).
Dasar pengambilan keputusan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu seperti tittik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

1.10.3 [bookmark: _TOC_250018]Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2019), uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen, karena hal tersebut dapat memengaruhi akurasi estimasi parameter regresi yang dihasilkan.
Ghozali (2019) menjelaskan bahwa pengujian multikolinearitas dalam program SPSS dapat dilakukan melalui analisis regresi dengan memperhatikan nilai


Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF menjadi indikator penting untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi yang dibangun.
Kriteria untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut:
· Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas.
· Namun, jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih dari 0,90, maka hal tersebut  mengindikasikan  adanya  multikolinearitas  yang  kuat  dan perlu diwaspadai.

1.11 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh simultan maupun parsial dari dua atau lebih variabel independen (X) terhadap satu variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, digunakan untuk melihat pengaruh Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Keunggulan Bersaing (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) pada pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa. Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: 𝑌=𝑎+,𝑏-1.,𝑋-1.+,𝑏-2.,𝑋-2.+,𝑏-3.,]𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3+e

[bookmark: Keterangan:]Keterangan:
· [bookmark: _Y__=_Keberhasilan_Usaha]Y	= Keberhasilan Usaha

· [bookmark: _X1__=_Locus_of_Control]X1	= Locus of Control
· [bookmark: _X2__=_Kepribadian_Proaktif]X2	= Kepribadian Proaktif


· [bookmark: _X3__=_Keunggulan_Bersaing]X3	= Keunggulan Bersaing
· [bookmark: _a__=_Konstanta_(intersep),_yaitu_nilai]a	= Konstanta (intersep), yaitu nilai Y saat X1, X2, dan X3 bernilai nol.
· [bookmark: _B1,_B2,_B3_=_Koefisien_regresi,_menunj]B1, B2, B3 = Koefisien regresi, menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel X terhadap Y
· [bookmark: _e__=_Eror_atau_variabel_pengganggu.]e	= Eror atau variabel pengganggu.
Melalui analisis ini, akan diperoleh gambaran seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Jika nilai koefisien regresi bernilai positif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan usaha, begitu pula sebaliknya.

1.12 [bookmark: _TOC_250017]Pengujian Hipotesis
1.12.1 [bookmark: _TOC_250016]Uji Parsial (Uji t)
Menurut (Sugiyono, 2018:288), uji parsial atau yang dikenal dengan uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah suatu variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara individual terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:




Keterangan:



𝑟√𝑛 − 2
𝑡 =		
√1 − 𝑟2

t = thitung yang akan diujikan dengan ttabel r =nilai koefisien korelasi antara x dan y


n =jumlah sampel

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:

· Jika t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
· Jika t hitung < t tabel, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

1.12.2 [bookmark: _TOC_250015]Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji secara simultan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Menurut (Sugiyono, 2020:148), “Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama- sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.” Uji ini menjawab hipotesis utama penelitian yang mempertanyakan apakah seluruh variabel bebas secara kolektif memiliki hubungan terhadap variabel terikat.


𝑅2/𝑘

𝐹𝑛 = (1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
Keterangan:
Fh : Fhitung yang akan dibandingkan dengan Ftabel R : Koefisien korelasi ganda
K : Jumlah variabel independen


N : Jumlah anggota sampel

Dalam penelitian ini, Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Keunggulan Bersaing (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y) pada pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 5%. Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji F adalah sebagai berikut:
1. H₀ diterima jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 → tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y.
2. Hₐ diterima jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 → terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y.
Dengan demikian, Uji F menjadi dasar untuk menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan sebelum melihat pengaruh masing-masing variabel secara parsial.

1.12.3 Uji Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini menjelaskan seberapa besar proporsi variasi dari Keberhasilan Usaha (Y) yang dapat dijelaskan oleh Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Keunggulan Bersaing (X3).
Menurut teori, besarnya pengaruh dapat dianalisis melalui Analysis of Variance (ANOVA) yang dihasilkan dalam output regresi. Nilai R² berada pada rentang antara 0 sampai 1. Semakin mendekati angka 1, maka semakin besar pula


pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi pengaruh adalah:
D = R2 × 100%

Keterangan:
· D = Nilai Determinasi (kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam persen)
· R² = Koefisien Determinasi dari hasil regresi

Nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar variasi variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model.

